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1.1 Latar Belakang  
 Penjadwlan adalah sebuah rencana dalam pengaturan urutan kerja pada suatu 
proses produksi serta penenpatan sumber daya yang ada baik waktu ataupun 
fasilitas yang terdapat pada kegiatan produksi tersebut (Vollman,1998). 
Penjadwalan porduksi itu sendiri merupakan salah satu cara untuk membantu 
perusahaan agar dapat mencapai kegitan produksi yang optimal, salah satu usaha 
yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan mengurangi 
waktu rata – rata keterlambatan job atau dalam bahsa penjadwalan adalah mean 
tardiness. CV. Defix Unggul Jaya yang beralamat di Jl.Kertorejo, ruko 1B 
ketewanggede malang, jawa timur adalah sebuah perusahaan yang beroprasi dalam 
bidang manufaktur pada konveksi pembuatan baju. Proses produksi yang di lakukan 
oleh  CV. Defix Unggul Jaya adalah make to order dimana proses produksi akan 
dilakukan jika mendapat pesana dari customer. Varian produk yang dihasilkan 
berupa kemeja, Jaket, dan Kaos sesuai dengan Desaign dari customer. CV. Defix 
Unggul Jaya memiliki tipe aliran produksi hybrid flow shop yang merupakan tipe 
penjadwalan yang terdapat beberapa stage, dan pada stage tersebut terdapat mesin 
yang identik (sama) dengan susunan pararel. 
Perusahaan dengan proses produksi make to order biasanya akan memberikan 
batas tanggal terakhir pengerjaan (due date) untuk setiap job yang akan di kerjakan. 
CV. Defix Unggul Jaya mengunakan due date sendiri sebagai batas waktu 
pengerjaan anatar job untuk mengantisipasi tidak adanya job yang mengalami 
keterlambatan.tetapi fakta yang ada dilapangan, yang diamati  bahwa waktu 
penyelesian job yang dikerjakan sering melebihi waktu penyelesaian yang 
diberikan untuk job, dengan demikian akan menimbulkan keterlambatan pada job 
tersebut. Hal ini di dasarkan dari data yang diambil dari pengamatan pada bulan Juli 
2018 masih terdapat 5 job yang terlambat dengan waktu keterlambatan untuk tiap 
pekerjaannya 3 – 5 hari keterlamatan. Masalah seperti ini kemungkin di sebabkan 





belum efesien dalam menjadwalkan kegiatan penjadwalan produksi pada pengurtan 
pengerjaan job. Saat ini, CV. Defix Unggul Jaya menggunakan aturan FCFS (First 
Come First Serve) dimana perusahaan akan mengerjakan job yang  datang datang 
terlebih dahulu dengan kata lain perusahaan tidak akan mempertimbangkan hal 
lainya seperti waktu, jumlah ataupun due date yang mengakibatkan perusahaan 
memerlukan waktu yang lebih untuk menyelsaikan pekerjaan job tersebut sehingga 
sebuah keterlambatan.  
Bersadarkan uraian masalah tersebut, diperlukan adanya metode penjawalan 
yang dapat minimalisasi waktu rata – rata keterlambatan ( Mean tardiness ). 
Beberapa algoritma heuristik dan metaheuristik dapat dingunakan menyelsaikan 
masalah penjadwalan. algoritma metaheuristik merupakan strategi yang memandu 
proses pencarian untuk menjelajahi ruang - ruang pencarian secara efficient 
sehingga dapat menemukan solusi yang optimal ( Blom & Roli, 2003). Salah satu 
metode metaheuristik untuk masalah tersebut adalah Firefly algotihm (FA) yang 
merupakan salah satu algoritma optimasi yang dapat dingunakan dalam 
pengambilan keputusan. Firefly algotihm ( FA ) adalah algoritma metaheuristik 
yeng memperoleh inspirasi dari cara berkedipnya cahaya kunaang-kunang (firefly) 
algoritma firefly di perkenalkan oleh Dr.Xien-she pada tahun 2007. Menurut Yang 
(2009) algotiman firefly dianggap lebih mengungguli di bandingakan dengan 
Genetic Algortithm ( GA ) dan Particle swarm optimization ( PSO ). hal ini dapat 
di dasarkan dari hasil yang di kemukakan oleh Dekhici & Belkadi (2017) dalam 
menunutkan nilai makespan dalam masalah penjadwalan. Penjadwalan ini akan 
mengambil teknik dari penelitian sebelumnya dengan tujuan yang berdeda 
bedasrkan masalah yang dialami oleh perusahaan.   
1.2 Rumusan Masalah 
       Dari uraian latar belakang permasalahan di atas masalah yang saat ini di hadapi 
oleh CV. Defix Unggul Jaya adalah “ Bagaimana cara menentukan penjadwalan 
urutan job yang lebih optimal shingga dapat menguragi mean tardiness dengan 





1.3 Tujuan Penelitian 
1. Menentukan urutan job menggunakan Algotitma firefly ( FA ) unutk 
meminimasi mean tardiness.  
2. Membadingkan mean tardiness berdasarkan penjadwalan yang 
dingunakan oleh CV. Defix Unggul Jaya dengan metode algoritma firefly  
( FA ) 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa akan mendapatkan sebuah pengalman dalam mengaplikasikan 
ilmu yang berkaitan dengan penjadalan produksi untuk memecahkan 
masalah yang dimiliki oleh perusahaan, dan untuk melatih mahasiswa 
dalam melakukan sebuah penilitian. 
2. Manfaat bagi perusahaan  
Perusahaan akan memperoleh sebuah masukan yang berupa usulan 
perbaikian penjadawalan pada penentuan urutan pekerjaan  yang lebih baik 
sehingga perusahaan dapat menguragi rata – rata waktu keterlambatan dari 
tiap job  yang dikerjakan. 
3. Bagi Lembaga Pendidikan  
Lembaga pendidikan akan mendapatkan hasil penilitian mahasiswa yang 
nantinya dapat dingunakan sebgai referensi penelitian selanjutnya 
terutama yang berhubungan dengan penjadawalan produksi untuk 
menjadawalakan urutan job.  
1.5 Batasan dan Asumsi 
      Dalam melakukan penelitian peneliti memiliki batasan – batasan tertentu agar 
hasil dari penelitian tersebut tidak menyimpang atau berbeda dari tujuan awal yang 
ingin dicapai oleh peneliti dan batasan – batasan tersebut antara lain:  
1. Aktifitas dari penjadawlan produksi yang dingunakan hanyalah perupa 
penjadawlan urutan pengerjaan job saja, yang memimiliki dasar fungsi 





2. Data – data yang akan dingunakan dalam dijadwalkan akan diambil pada 
saat penilitian masih berlangsung. 
3. Bahan baku yang dinguakan selalu tersedian 
4. Tidak terdapat interupsi untuk mengerjakan suatu produk lainnya pada saat 
proses produksi berlangsung. 
Asumsi yang akan dingunakan dalam penilitian ini ialah : 
1. Mesin serta alat yang dingunakan berada dalam keadaan baik atau tidak 
terdapat adanya kerusakan pada mesin atau alat tersebut. 
2. Keterlambatan pada bulan sebelumnya akan dianggap tidak ada. 
3. Waktu teransfer pada setiap mesin dianggap nol dan waktu setup pada mesin 
akan di anggap nol. 
 
